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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kota Malang adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur Indonesia. kota 
ini berada di dataran tinggi yang cukup sejuk terletak 90 km sebelah selatan kota 
Surabaya, wilayah ini di kelilingi oleh Kabupaten Malang.
1
 Malang merupakan 
kota terbesar kedua di Jawa Timur, dan di kenal dengan julukan kota pelajar dan 
kota wisata. Tidak sedikit orang luar kota bahkan luar jawa dan orang asing untuk 
sekedar menginjakkan kaki di kota wisata atau yang biasa di juluki kota dingin 
dingin ini. 
Namun Kota yang di kenal dengan Kota wisata dan Kota pelajar ini masih 
memiliki beberapa daerah atau lingkungan yang dapat di katakan kumuh serta tak 
layak huni. Kota Malang sendiri juga masih memiliki pekerjaan rumah berupa 
penanganan kawasan kumuh di 10 Kelurahan yang terletak di kota Malang. 
Sepuluh kelurahan yang masuk kategori kumuh itu yakni Kelurahan Purwantoro, 
Kelurahan Bandulan, Kasin, Bareng, Gadingkasri, Penanggungan, Samaan, 
Kiduldalem, Sukoharjo, juga Oro-Oro Dowo.
2
  
Kepala Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan 
(Barenlitbang) kota Malang Erik Setyo Santoso mengatakan bahwa 
pengentasan kawasan kumuh tidak bisa dilakukan oleh Pemkot Malang 
sendiri. harus dilakukan keroyokan, gotong-royong oleh pusat, provinsi, 
dan kota. Target kami dapat menyelesaikan 10 kelurahan yang masih 
memiliki kawasan kumuh," ujar Erik, Jumat (29/9/2017).
3
 
                                                          
1Diambil dari https:// kotak waktu.wordpres.com di akses pada tanggal 07 februari 2017 kampung 
warna-warni menjadi  protret pergeseran modrl wisata  
2
 Di ambil dari http://surya malang  di akses 29 September 2017 10-kelurahan-kota-malang-
masuk-kategori-kumuh-ada-program-apbn-dan-apbd-ini-untuk-pengentasan 
3
Ibid  
 
 
2 
 
Paparan di atas dapat di simpulkan bahwa Kota Malang tidak dapat 
melakukan pengentasan kawasan kumuh tanpa adanya gotong-royong atau 
kerjasama antar pihak atau lembaga, oleh karena itu kerjasama antar pihak itu 
cukup penting untuk mendukung kesuksesan sebuah program perencanaan dalam 
mengentaskan kawasan kumuh yang masih ada di titik kota Malang. 
Aset potensi alam yang di miliki kota Malang memberikan ketertarikan 
sediri bagi wisatawan yang datang berkunjung ke Malang, baik wisatawan lokal 
maupun wisatawan mancanegara dan sebagai kota yang semakin berkembang kini 
kota Malang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Intensitas 
kehidupan diperkotaan pun terlihat dari padatnya tempat bermukimnya penduduk 
kota yang akhirnya memberikan dampak pada lingkungan dan terdapat bangunan-
bangunan liar yang kurang tertata.  
Kepadatan ini menimbulkan masalah bagi kota Malang, sehingga 
menjadikan kota Malang semakin tidak tertata rapih dan terlihat kumuh dan padat, 
seharusnya sebagai kota wisata kota Malang dapat menyajikan tempat-tempat 
yang indah untuk wisatawan. Dalam hal ini di perlukan perhatian lebih khususnya 
kepada Pemerintah kota agar mampu melakukan perbaikan terhadap kondisi 
daerah-daerah kecil yang masih di penuhi oleh kekumuhan yang nantinya akan 
lebih berdampak besar untuk sekeling-lingnya.  
Pertumbuhan Penduduk Kota Malang sendiri semakin meningkat dilihat 
dari banyaknya masyarakat luar kota ataupun dari desa yang berpindah tempat 
tinnggal di Kota Malang, hal ini bisa jadi di karenakan kondisi ekonomi yang 
mendesak yang membuat mereka mengharuskan mengais rizeki di kota Malang. 
Semua di sebabkan kurangnya peluang kerja di pedesaan yang akhirnya 
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menyebabakan migrasi dari desa ke kota. Inilah yang akhirnya membuat mereka 
terpaksa tinggal dan menepati lahan-lahan sempit atau tidak layak huni. Hal 
tersebut di sebabkan karena banyaknya pengadu nasib yang datang ke kota 
Malang untuk mencari nafkah, tetapi tidak diiringi dengan pendidikan dan 
keterampilan serta skill. sehingga membuat mereka tidak mampu mencari 
pekerjan yang mendukung eknominya, yang dapat tempat tinggal yang baik atau 
dalam katagori layak huni. 
Pemerintah Kota Malang juga belum mampu menfasilitasi tempat yang 
layak huni sehingga mereka harus tinggal di lingkungan yang tidak seharusnya,  
dan kota Malang sendiri juga tidak diimbangi dengan lahan yang luas. Hal ini 
berdampak pada kawasan kumuh dan membuat kualitas perkotaan yang kurang 
menarik. Pemkot kota Malang harus menyadari bahwasanya hal ini juga 
disebabkan oleh penataan kota yang kurang baik. Dan diperlukan tindakan serta 
perhatian lebih dari pemerintah kota Malang sendiri.  
Dalam hal ini pemerintah kota Malang dapat melibatkan aktor-aktor 
tertentu atau lembaga, sektor swasta dan masyarakat untuk melakukan kerjasama 
dalam mengetaskan kawasan kumuh yang ada di kota Malang. Namun hal ini juga 
dibutuhkan kesadaran yang serius terutama dari masyarakat itu sendiri dan 
Pemerintah Kota Malang khususnya, agar rencana dapat berjalan baik untuk 
menciptkan lingkungan yang sehat, bersih dan tempat yang layak untuk ditinggali. 
Dan yang benar-benar diperlukan adalah kesadaran besar dari masyarakat kota 
Malang itu sendiri.
4
   
                                                          
4
 Vifin Rofiana, 2015, Dampak Pemukiman kumuh terhadap kelestarian, IJPA (Indonesian Journal 
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Menurut Soerjani, dkk (1987:3 Lingkungan hidup adalah sistem 
kehidupan dimana tercampur tangan manusia terhadap tatanan ekosistem, 
berbicara mengenai lingkungan salah satu hal yang menyebabkan adanya 
kepadatan penduduk dan kurangnya lahan luas sehingga terjadilah kawasan 
kumuh dikarenakan banyaknya bangunan-bangunan yang tidak seharusnya 
didirikan. Hal ini yang juga memicu adanya bangunan liar dan beberapa penduduk 
pendatang yang sebagian besar menetap di kawasan atau lokasi pemukiman- 
pemukiman kumuh di daerah pinggiran sungai dan di sepanjang jalur kereta api. 
Permukiman tersebut dihuni oleh separuh penduduk pendatang yang 
berpenghasilan rendah dan mereka juga tidak mempunyai hak penuh atas tanah 
serta bangunan yang resmi. Di samping itu adanya bangunan liar yang juga dapat 
mengakibatkan kekumuhan bagi daerah itu sendiri serta menimbulkan kepadatan 
yang semakin menjadi. Hal ini juga yang mengakibatkan mereka terlantar yang 
pada akhirnya mengharuskan tinggal ditempat yang tidak seharusnya dengan 
bahan seadanya, padahal sarana dan prasarana di kawasan tersebut tidak layak 
huni dan keadaan lingkungan yang relatif kurang baik, tindakan mereka inilah 
yang juga mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan.  
Kondisi lokasi kawasan kumuh sendiri dapat digambarkan dengan 
penilaian tingkat kekumuhannya yaitu status legalitas tanah, penggunaan 
penguasaan lahan, bencana, kebakaran dan tanah longsor serta banjir. Dan kondisi 
sarana dan prasarana dasar untuk memenuhi kebutuhan akan fasilitas umum pada 
kawasan kumuh yaitu tingkat pelayanan air bersih, kondisi sanitasi lingkungan, 
kondisi persampahan dan saluran air hujan serta kondisi jalan dan ruang terbuka 
hijau (RTH). Adapun hal yang perlu diketahui ialah kondisi sosial ekonomi untuk 
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mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat di kawasan kumuh melalui tingkat 
kemiskinan, pendapatan, pendidikan, keamanan. Serta berbagai permasalahan 
lainya yang ditimbulkan dari adanya pemukiman kumuh tersebut. 
Hal ini memberikan bukti bahwa pemukiman kumuh juga akan berdampak 
pada penurunan kualitas lingkungan masyarakat di sekitarnya, khususnya 
masyarakat kota Malang, Pembangunan rumah yang tidak sesuai dengan UU No. 
4 Tahun 1992 juga bertentangan dengan Perda Rencana Tata Ruang dan Wilayah 
(RTRW) No. 7 Tahun 2001.  
Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas bahwasanya lingkungan hidup 
harus dikelola dengan prinsip untuk melestarikan fungsi lingkungan yang serasi, 
selaras, dan seimbang untuk menunjang pembangunan berkelanjutan agar 
berdampak bagi peningkatan kesejahteraan dan mutu hidup generasi kini dan 
generasi mendatang. Namun tidak dapat dipungkiri bahwasanya kawasan 
Kampung Jodipan sudah menjadi tempat pilihan terakhir bagi masyarakat 
bangunannya pun berdiri kokoh di pinggiran sungai dan semakin padat. 
Sebagaimana diatur dalam peraturan Pemerintah No 35 Tahun 1991 
tentang sungai yang berbunyi dalam pasal  25 adalah  di larang mengubah aliran 
sungai kecuali dengan ijin pejabat yang berwenang. Selain itu juga diatur  dalam 
Pasal 26 yang berbunyi mendirikan, mengubah atau membongkar bangunan-
bangunan di dalam atau melintas sungai hanya dapat dilakukan setelah 
memperoleh ijin dari pejabat yang berwenang. Namun masyarakat kampung 
Jodipan hidup dan bertempat tinggal disana sebelum dikeluarkannya peraturan 
tersebut, hingga saat ini mereka bertempat tinggal dan melanjutkan hidupnya di 
 
 
6 
 
Kampung Warna-warni Jodipan yang saat ini menjadi Kampung wisata yang 
cukup terkenal.  
Dalam hal ini masyarakat tidak dapat dikatakan melanggar peraturan 
tersebut karena Pemerintah baru mengeluarkan peraturan setelah sejauh mana 
masyarakat hidup disekitaran Kampung Jodipan. Dan terkait sangsi  membangun 
rumah di tepi sungai, sebagaimana yang telah diuraikan di atas, masalah 
perkotaan ini tidak terlepas dari kebijakan urban penataan kota yang kurang baik. 
Melihat semakin sempitnya lahan di perkotaan di kota Malang membuat 
masyarakat tinggal di bantaran sungai, rel kereta api dengan kondisi dan  
lingkungan yang kurang layak. 
Pemerintah Kota Malang diperlukan melanjutkan kerjasama dalam 
meningkatkan lingkungan yang baik, bersih, sehat demi mendapatkan kawasan 
layak huni atau lebih tepatnya memperbaiki penataan gedung-gedung di kota 
Malang, karena kekumuhan juga dampak dari penataan kota yang kurang sesuai, 
dengan ini pemerintah dapat melakukan kerjasama dengan berbagai kalangan 
yang dapat mendukung rencana Pemrintah. Dalam mengetaskan kawasan kumuh 
di Kota Malang yang dapat mendukung kelestarian lingkungan serta memudahkan 
uPemerintah kota Malang khususnya, dalam meraih kota bersih dan jauh dari 
kawasan kumuh, seperti yang sudah terlihat di kampung Jodipan yang cukup 
berubah keadaanya.  
Saat ini kampung warna-warni Jodipan menjadi tempat wisata yang cukup 
unik dan inovatif. terlihat dari bagaimana keterlibatan masyarakat lokal sebagai 
bagian dari pengelolaan tempat wisata tersebut. mereka menjadi lebih aktif. Dan 
dalam aktifitas ekonomi daerah, cukup mengurangi angka pengangguran dan juga 
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meningkatkan kesejahterahan masyarakat Jodipan itu sendiri. Serta membuat 
kampung Jodipan menjadi lebih komunikatif dari segi budaya dan 
keberlangsungan hidup masyarakat Jodipan serta meningkatkan lingkungan yang 
bersih, sehat, indah, hal ini dapat di jadikan contoh nyata untuk  Pemerintah kota 
Malang sendiri untuk menjadikan kota Malang yang lebih maju. Jika melihat 
beberpa tahun kebelakang kampung Jodipan ini memang terkenal dengan 
kampung kumuh sebelum akhirnya keajaiban datang dari beberapa mahasiswa 
pengagas ide ini muncul dan kampung Jodipan secara mengejutkan di ubah 
menjadi kampung yang unik dan indah di kota Malang dan menjadi salah satu 
destinasi wisata saat ini, yang tak kunjung sepi dari pengunjung, untuk sekedar 
melihat keindahan warna kampung Jodipan.  
Berubahnya kampung Jodipan yang paling menonjol adalah dengan 
adanya keterlibatan masyarakat setempat terhadap keberlangsungan kampung 
warna-warni Jodipan hal ini sangatlah penting karena masyarakat juga 
memberikan pengaruh  besar untuk kelancaran kampung Jodipan kedepannya, 
seperti yang sudah di kembangkan oleh Federasi wisata dunia, ketika terjadi di 
negara lain, yaitu  Mumbai, Dharvi slum india dimana sebuah daerah yang cukup 
padat di tambah dengan kondisi pemukimannya yang miskin namun menjadi 
sebuah destinasi wisata yang menarik dengan adanya kerjasama antara lembaga 
dan masyarakat lokal.  Kota ini juga merupakan salah satu pemenang (Winner of 
Tourism for tomorrow Award 2015) Kuncinya ialah dengan memanfaatkan 
kerjasama yang baik antar sektor maupun aktor dan masyarakat setempat, atau 
dengan sebuah Instansi atau Organisasi setempat.
5
  
                                                          
5
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Dalam perkembangan tata kelola pemerintahan kerjasama antar 
Stakeholder menjadi trend dan fenomena baru yang menarik diteliti dan di kaji di 
Indonesia, anjuran untuk melibatkan multipihak (Pemerintah, Swasta dan 
Masyarakat) dalam manajemen dan kebijakan publik sektor lingkungan hidup 
tersirat dalam beberapa regulasi pemerintah. Salah satunya adalah UU No. 
32/2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan lingkungan hidup. Dalam 
kerjasama antar stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh yang cukup 
terbilang bagus dan terlihat terus perkembangannya di berbagai daerah seiring 
dengan adanya agenda kerjasam antar Stakeholder. 
Konsep dan prinsip kerjasama yang di terapkan di berbagai negara atau 
daerah relatif sama. adapun yang membedakannya terletak pada sektornya, 
tujuannya, strukturnya, prosesnya, penghambat dan dampaknya. dengan adanya 
perbedaan tersebut, tentu menjadi daya tarik tersendiri untuk dipahami lebih lanjut 
terutama pada kasus yang terjadi di tingkat kabupaten atau kota. Adapun 
komitmen, kepercayaan dan kewenangan di antara stakeholder dalam melakukan 
kerjasama di setiap daerah selalu memiliki dinamika tersendiri. Ada lokalitas 
kedaerahan yang memicu munculnya perbedaan antara satu daerah dengan daerah 
lainnya. 
Mengkaji suatu kasus tata pemerintahan yang berbasis kerjasama 
dimaksudkan untuk mengetahui potret best practices (praktek-praktek terbaik) 
dan worst practices (praktek-praktek terburuk). Alasan utama mengkaji fenomena 
beranjak dari kesadaran bahwa kerjasama antar pihak sangat penting untuk 
menunjang kemajuan sebuah kota atau daerah yang merupakan instrumen 
kebijakan publik (Gray dkk, 2003: 8).  
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Seperti yang telah di jelaskan oleh Gray dkk bahwasanya kerjasama antar 
pihak dapat menunjang kemajuan sebuah kota dan menjadi kebijakan dan 
keputusan  yang baik. Adapun contoh kawasan yang dulu kerap menjadi sasaran 
banjir, saat ini menjadi kawasan yang indah nan sejuk tidak hanya terlihat dari 
tanaman yang bergelantung disepanjang gang namun perumahan warga sekitar 
yang terlihat bersih dan hijau. Walau tidak melibatkan pemerintah kota Malang. 
daerah yang kini dikenal sebagai Kampung Glintung Go Green, pernah 
mendapatkan penghargaan atas keberhasilan RW 23 Purwantoro dalam mengubah 
kampung yang dahulunya kumuh menjadi hijau dan sejuk.  
“Bambang Irianto mengaku tidak mudah membangun Kampung Glintung 
Go Green karena sempat tidak mendapat dukungan dari masyarakatnya, 
Namun dia tetap konsisten untuk meyakinkan warganya selama enam 
tahun terakhir. Kini kampung Glintung memberikan dampak positife untuk 
sekitarnya bukan sekadar dinikmati warga RW 23. Kini, warga di wilayah 
RW 5, yang lokasi wilayahnya berdampingan dengan RW 23, juga mulai 
merasakan’’.6 
 
Dalam hal ini sudah kita ketahui sebelumya bahwasanya kampung yang 
sekarang di kenal dengan kampung warni- warni Jodipan yang dulunya 
merupakan kawasan kumuh dipinggiran kota Malang. kini menjadi salah destinasi 
wisata masa kini, bahkan salah satu pemuka di daerah tersebut menyatakan bahwa 
kawasan ini terancam digusur karena dianggap menyalahi tata ruang kota.
7
 
Kampung warna-warni Jodipan yang berawal dari kegiatan Guys Pro yang 
dilakukan sekelompok Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang beranggotakan 8 orang yakni Nabila Firdausyah, 
Salis Fitria, Ira Yulia Astutik, Dinni Anggraeni, Wahyu Fitria,  Elmy  Nuraidah,  
Fahd Afdallah dan Ahmad Wiratman. Dalam program Guys Pro mereka 
                                                          
6
 Ibid  
7
 Jurnal Model Pengembangan ekonomi kerakyatan melalui Community –based Tourism(CBT) 
oleh Muhammad dzikri Abadi 
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berinisiatif untuk merubah kawasan kumuh yang ada di kota Malang menjadi 
kawasan yang lebih bersih, indah saat dilihat sekaligus merubah pola pikir 
masyarakat setempat agar mau menjaga lingkungan sekitarnya. Dari beberapa 
kawasan kumuh yang ada di kota Malang, kampung Jodipan terpilih menjadi 
kawasan yang akan dijadikan proyek mereka tersebut. 
Dalam projek tersebut, mereka akan mengubah suasana kawasan tersebut 
dengan mengecat tembok-tembok rumah. Maka dari itu untuk mencapai tujuan 
tersebut, mereka menggandeng salah satu perusahaan swasta cat perseroan 
terbatas (PT) Indana Paint untuk melalui program Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan Pemerintah Kota Malang sebagai Fasilitator. Adapun untuk pengecetan 
mereka dibantu oleh para warga sekitar dengan Pasukan Khas (PASKHAS) 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) untuk pengecetan daerah yang sulit terjangkau. 
Program ini dimulai pada bulan April 2016 dengan di awali  pembersihan 
kawasan sekitar, dan pengecetan dibantu oleh masyarakat setempat dan beberapa 
seniman moral kota Malang dan pengecetan tersebut selesai dikerjakan sekitar 
bulan mei 2016 dan diresmikan pada tanggal 14 september 2016. 
Penjelasan di atas dapat di pahami bahwasanaya melihat kondisi kampung 
Jodipan yang kumuh menggugah hati Mahasiswa Program studi Ilmu Komunikasi 
Universitas Muhammadiyah Malang untuk melakukan trobosan baru dalam 
meningkatkan kondisi kota. Identitas suatu kota tidak hanya dibentuk melalui 
warisan budaya atau peninggalan sejarah, secara tidak langsung, perilaku 
masyarakatnya juga dapat mencerminkan identitas kota mereka sendiri, termasuk 
melihat hubungan masyarakat dengan lingkungan sekitarnya dan lingkungan yang 
kumuh dapat memberikan image yang negatif bagi kota itu sendiri. 
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Dasar itulah maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang kerjasama antar 
Stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh dengan studi kasus di 
Kampung Warna-warni Jodipan kota Malang. harapannya pemerintah kota 
Malang dapat menindaklanjuti kawasan kumuh yang masih ada di kota Malang 
agar tidak melebar luas dan agar dengan bangunan liar yag semakin banyak yang 
nanti dapat menimbulkan keburukan bagi kota Malang itu sendiri.  
B. Rumusan Masalah 
Dalam uraian singkat di dalam latar belakang di atas maka dapat ditarik 
beberapa permasalahan yang menjadi fokus utama sebagai berikut: 
1. Bagaimana inisiasi penataan lingkungan kumuh kampung Warna-warni 
Jodipan dalam  memperoleh respons dari masyarakat setempat ?  
2. Bagaimana kerjasama antar stakeholder dalam penanganan lingkungan 
kumuh  di kampung warna-warni Jodipan Kota Malang ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
2. Mengetahui inisiasi penataan lingkungan kumuh kampung Warna-warni 
Jodipan dalam  memeroleh respons dari masyarakat setempat. 
3. Mengetahui kerjasama antar stakeholder dalam penanganan lingkungan 
kumuh di kampung warna-warni Jodipan Kota Malang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Tulisan ini dapat memberikan landasan berpikir baru dalam 
menanggapi segala permasalahan terkait dengan kerjasama antar 
stekholder dalam penanganan lingkungan kumuh di kota Malang. Serta 
 
 
12 
 
diharapkan memperkaya, pengetahuan, bahan atau referenasi dalam kajian 
ilmu pengetahuan khususnya, yang berkaitan dengan kerjasama antar 
stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh. 
2. Manfaat Praktis  
Dapat dijadikan masukan bagi Pemerintah daerah kota Malang agar 
dapat  mempertahankan Kerjasama antar stakeholder dalam penangani 
lingkungan kumuh di kota Malang. penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi bagi masyarakat dan pemerintah terkait 
kerjasama antar stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh.  
E. Definisi Konseptual  
1. Kerjasama  
Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial menurut 
Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana di 
dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai 
tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas 
masing-masing.
8
 kerjasama juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
dilakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Proses kerjasama antar stakeholder merupakan keputusan yang 
baik dalam meningkatkan sebuah program karena melibatkan beberapa 
aktor di dalamnya yang dapat menunjang kinerja yang lebih baik. 
Sebagaimana yang telah dikutip oleh Abdulsyani bahwasanya, kerjasama 
merupakan berkeinginan untuk mencapai sebuah tujuan, dan suatu hal 
                                                          
8
 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, Jakarta: Bumi Aksara, 1994 h 156 
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yang penting dalam sebuah kehidupan makhluk sosial. Karena kerjasama 
tidak dapat lepas dari sebuah kehidupan yang berdampingan dengan 
makhluk sosial lainnya.
9
 
 Kerjasama juga merupakan suatu hal yang tidak dapat dipungkiri 
oleh setiap orang karena dalam hidup akan saling membutuhkan satu sama 
lain. Contohnya, jika ingin mencapai suatu tujuan, seseorang 
membutuhkan kerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuannya. 
Kerjasama dapat dilakukan dengan orang-orang yang berada di lingkungan 
sekitar, atau dapat juga dilakukan dengan sebuah, perusahaan, lembaga 
dan lain-lain. dengan demikian, kerjasama terbentuk karena adanya 
kepentingan yang sama antar pihak. 
2. Stakeholder 
Menurut Hill (1996, hal 129), stakeholders dalam pelayanan sosial 
meliputi negara, sektor privat, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 
dalam kasus program CSR keseluruhan entitas tersebut terlibat secara 
bersama-sama, mereka juga memiliki kepentingan yang berbeda satu 
dengan yang lainnya bahkan bisa saling bersebrangan dan sangat mungkin 
merugikan pihak yang lain.
10
 
 Sedangkan Chariri dan Ghazali (2007.h.32, ) mengatakan bahwa 
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya 
sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholders-nya 
                                                          
9
 Ibid hal 156 
10
 http:\\www.STAKEHOLDER CSR posted by rahmat rahmatullah on CSR  di akses pada tanggal 
27 Januari  2018 
 
 
14 
 
(shareholders, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, 
analis dan pihak lain).
11
 
 Mengacu pada pengertian di atas bahwa stakeholder merupakan 
aktor atau kelompok yang mempunyai kekuasaan dan mempunyai peran 
penting dalam sebuah kegaitan. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan 
pada suatu penjelasan bahwa dalam suatu aktivitas perusahaan di 
pengaruhi oleh beberapa aktor-aktor dari luar maupun dari dalam untuk 
mencapai target mereka dengan tujuan yang sama serta kepentingan yang 
sama, hal ini dapat kita ketahui lebih jelasnya bahwa stakeholder adalah 
suatu kelompok, kumunitas, aktor sebagai pendukung atau investor yang 
memiliki hubungan dan kepentingan yang sama. 
3. Penanganan Lingkungan Kumuh  
Perumahan dan permukiman merupakan salah satu kebutuhan dasar 
manusia dan merupakan faktor penting dalam peningkatan harkat dan 
martabat manusia serta mutu kehidupan yang sejahtera dalam masyarakat 
yang adil dan makmur. Perumahan dan permukiman juga merupakan 
bagian dari pembangunan nasional yang perlu terus di tingkatkan dan di 
kembangkan secara terpadu, terarah, terencana, dan berkesinambungan.
12
 
 Penjelasan di atas pahami bahawa pemukiman yang bersih dan 
layak merupakan kebutuhan yang penting dalam sebuah kehidupan 
manusia, karena mereka harus hidup di lingkungan yang baik, bersih untuk 
kesehatan mereka dan perkembangan hidup yang lebih baik kedepannya. 
dalam hal ini Pemerintah kota Malang harus lebih memfikirkan 
                                                          
11
 Chariri,A,& Ghazali,I.(2007).Teori Akuntansi, Semarang: Badan Penerbit UNDIP hal.32 
12
 Asep Harinto.Strategi Penanganan Kawasan Kumuh Sebagai Upaya MenciptakanLingkungan 
Perumahan dan Permukiman Yang Sehat.jurnal//Bandung .hal.11  
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permukiman-pemukiman atau daerah-daerah yang masih dalam tahap 
tidak layak. Dan lebih merhatikan penataan kota yang kurang baik dan 
menciptakan pemukiman bersih, untuk kemajuan sebuah kota itu sendiri. 
Perumahan sendiri dapat di artikan sebagai tempat tinggal atau 
yang berfungsi sebagai lingkungan maupun hunian bagi semua orang, dan 
dalam hunian maupun lingkungan diperlukan tempat yang layak yang di 
lengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan, dimaksudkan agar 
menjadi lingkungan yang layak, bersih, sehat, aman tentram dan teratur 
sebagaimana mestinya. Sedangkan permukiman sendiri artinya bagaian 
dari hidup di luar lindung baik berupa kawasan perkotaan maupun 
perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau hunian.  
Permukiman dapat pula di definisikan sebagai kawasan yang di 
dominasi oleh lingkungan dengan fungsi utama sebagai tempat tinnggal 
atau tempat untuk mendukung perikehidupan dan penghidupan sehingga 
fungsi-fungsi perumahan tersebut dapat berdaya guna dan berhasil guna.
13
 
Kota Malang sendiri juga semakin berkembang pesat, namun 
indikasi masalah perkotaan yang tidak tertata dengan baik dan serius, 
semakin banyak yang akhirnya menimbulkan permukiman yang kumuh. 
Seiring dengan pertumbuhan serta kepadatan penduduk di daerah 
perkotaan, dengan ini seharusnya Pemerintah kota Malang perlu 
mengantisipasi jika ada pertambahan penduduk setiap tahunnya. Karena 
hal ini nampaknya juga menjadi penyebab utama yang memicu timbulnya 
permasalahan kawasan kumuh.  
                                                          
13
 Ibid 
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Melihat adanya hal ini pemerintah kota Malang seharusnya 
menyediakan sarana dan prasarana permukiman yang baik dari segi 
perumahan maupun lingkungan yang terjangkau dan layak huni. hal ini 
belum sepenuhnya dapat disediakan oleh pemerintah untuk masyarakat, 
sehingga lingkungan dan permukiman menurun yang pada akhirnya akan 
memberikan kontribusi terjadinya permukiman kumuh. Namun hal ini juga 
harus dimulai dari diri kita terlebih dahulu, agar dapat memberikan 
panutan bagi orang lain terlebih agar dapat memudahkan Pemerintah kota 
Malang dalam menanganinya. 
F. Definisi Operasional  
Menurut Sofyan Effensi, Definisi operasional adalah unsur  penelitian 
yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variable dengan kata 
lain. definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana 
caranya mengukur variable.
14
 
1. Kerjasama antar stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh 
a. Inisiasi Penataan lingkungan kumuh 
b. Penetapan pihak atau Stakeholder  
c. Kesepakatan kerjasama 
d. Penyusunan Program 
e. Pelaksanaan Program 
f. Tingkat keberhasilan kerjasama stakeholder 
g. Partisipasi masyarakat 
h. Monitoring dan Evaluasi 
                                                          
14
 Lexy,J Meleong, Metodelogi Penelitian kualitatif(Bandung:Remaja Rosdakarya,199.hal6 
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G. Metode Penelitian 
Metode Penelitian merupakan pengetahuan berbagai metode atau cara 
yang di gunakan dalam penelitian untuk memperoleh data objektif dan untuk 
menganalisis data. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan 
menurut Creswell penelitian kualitatif merupakan metode untuk 
mengekplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau 
sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusian.
15
 Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk memperoleh 
gambaran seutuhnya mengenai suatu hal yang berkaitan dengan peneliti. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah jenis penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Artinya prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan tentang sifat-sifat individu, keadaan, gejala serta kelompok, tertentu 
yang dapat diamati.
16
 Penulis dapat mendeskripsikan atau menggambarkan 
tentang kerjasama antar stakeholder dalam penanganan lingkungan 
kumuh. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang dipilih dengan sengaja untuk 
memberikan informasi tentang  situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian. 
Adapun subjek yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu: 
                                                          
15
 J.W Creswell,Reseach Design : Pendekataan Kualitatif dan Mixed (Yogyakarta;PT Pustaka 
Pelajar.2010.hal.4 
16
Kaelan, Metode penelitian Kualitatif. Interdespliner.bidang sosial budaya.filsafat seni ,Agama 
dan Humainiro. ( Yogyakarta: Pardigma,2012)hal.13 
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a. Kepala pelaksana PT. Indana paint 
b. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang 
c. Kepala Dinas Perumahan dan kawasan Permukiman Kota Malang 
d. Pengelola Kampung Wisata Warna-warni Jodipan Kota Malang 
3. Sumber Data 
Sumber data merupakan asal dari mana data-data terkait penelitian 
tersebut dapat diporoleh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
a. Data primer adalah data yang di kumpulkan oleh peneliti lansung dari   
sumber pertama.
17
 data yang diperoleh peneliti secara lansung yaitu 
melalui observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak lansung dimana 
sifat dari data sekunder ini hanya untuk melengkapi data primer yaitu 
melalui dari referensi seperti buku, jurnal, media massa atau penlitian 
terdahulu ataupun informasi lainya yang bersangkutan dengan 
penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
18
 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
mendapatakan data-data yang bersangkutan dengan penelitian. 
a. Teknik Observasi 
                                                          
17
 Akmad Juanda Ilyaul Ulum, Metode Penelitian Akutansi.(Malang:Adtya Media 
Publising.2016.hal 94 
18
 Sugiono.2013. Metode Penelitian Kualitatif, Kualtitaif  R&.Bandung :ALFABETA hal.224 
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Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang harus 
lakukan dengan usaha-usaha pengamatan secara lansung ketempat yang 
akan diteliti.
19
 Istilah observasi di arahkan pada kegiatan memerhatikan 
secara akurat dan mencatat. Observasi akan dilakukan sesuai dengan 
lokasi penelitian yang telah ditentukan fenomena yang muncul dan 
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
20
 
Teknik Pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responsden yang diamati tidak terlalu besar.
21
 
Berkenaan dengan penelitian ini, maka observasi  sangat cocok 
digunakan dalam pengumpulan data karena data yang akan dicari 
mengenai proses kerjasama antar Stakeholder dalam penanganan 
lingkungan kumuh. 
b. Teknik Wawancara  
Menurut Kartono, wawancara adalah suatu percakapan yang 
diarahkan pada suatu masalah tertentu, hal ini merupakan proses tanya 
jawab secara lisan dimana dua orang atau lebih dengan cara berhadap-
hadapan secara fisik.
22
 Adapun dua tipe wawancara dalam tataran yang 
luas dan terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan karena informasi 
yang diperlukan penelitian sudah pasti, sedangkan wawancara tidak 
terstruktur bersifat lebih luwes dan bebas dan santai serta terbuka. 
Dalam penelitian ini, ada dua tipe wawancara tersebut mungkin akan 
                                                          
19
 Arikunto.2016.Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineke Cipta.hal.124 
20
 Gunawan.2013.Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara.hal143.   
21
 Sugiyono.2013. Metode Penelitian Kualitatif, Kualtitaif  R&.Bandung :ALFABETA hal.166 
22
 Gunawan.2013. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara.hal.160 
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dilakukan kedua-duanya untuk mendapatkan data mengenai kerjasama 
antar stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh dan data lainya 
yang bersangkutan dengan penelitian. 
c. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting 
baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.
23
 
Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data berupa gambar, vidio 
ataupun dalam bentuk tulisan yang didapat dari subjek penelitian 
ataupun lokasi penelitian yang telah ditentukan.  
Dokumentasi sangatlah penting dan tidak dapat terpisahkan dalam 
penelitian kualitatif. Teknik dokumentasi ini memudahkan peneliti 
dalam mendapatkan data-data tentang kerjasama antar stakeholder 
dalam penanganan lingkungan kumuh dan semua dokumen yang telah 
didapat kemudian di analisis di uarai dan dibandingkan dan dipadukan 
membentuk suatu hasil kajian yang sistematis.
24
 
Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi ini secara keseluruhan 
dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai dan mengenai “Kerjasama antar 
stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh” yang telah dirinci dalam 
devinisi operasional. dan teknik ini sangat cocok dengan metode kualitatif 
sehingga dapat memudahkan dalam penyusunan. 
                                                          
23
 Hamidi .2004.Metode Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Lapangan penelitain. Malang: UMM Press.hal.72 
24
 Gunawan.2013.Metode Penellitian Kualitatif.Jakarta: Bumi Aksara.hal 182 
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5. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian adalah tempat untuk mengumpulkan dan mencari 
data serta berinterkasi dengan subjek penelitian. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di : 
a. PT. Indana Paint  yang beralamat di Jl. Laksda Adi Sucipto No. 456, 
Blimbing, Kota Malang. 
b. Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Malang yang 
beralamat di Komplek Museum Empu Purwa Perumahan Tria Santa 
No. B210, Jl. Soekarno Hatta, Mojolangu, Kecamatan Lowokwaru, 
Kota Malang. 
c. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang yang beralamat di 
Komplek Museum Empu Purwa Perumahan Gria Santa No. B210, Jl. 
Soekarno Hatta, Mojolangu, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. 
d. Kampung Warna-warni Jodipan yang beralamat di Kampung Jodipan, 
Kecamatan Blimbing, Kota Malang. 
6. Teknik Analisa Data 
Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematika dari sesuatu 
untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian, dan 
hubungan terhadap keseluruhanya.
25
 Hal ini awali dengan observasi, 
kemudian di gabungkan dengan data yang telah diperoleh dari wawancara 
dan dokumen-dokumen atau sumber-sumber lain yang terkait dengan 
“Kerjasama antar stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh”. 
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Pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak secara 
mudah dipisahkan, keduanya dikerjakan bersamaan artinya analisis data 
memang seharusnya dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan data 
kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai dikerjakan.
26
 
Pengumpulan data dengan cara mengedit data yaitu memeriksa data yang 
sudah terkumpul dengan kelengkapan-kelengkapan dan kebenaran 
sehingga siap di proses lebih lanjut. Kemudian dilakukannya 
pengelompokan disetiap data yang sudah terkumpul serta klasifikasi data 
yaitu mengadakan seleksi data yang terkumpul sesuai dengan sumber data 
masing-masing. Miles dan Huberman mengemukan tiga tahapan yang 
harus dikerjakan dalam menganalisis data dalam penelitian kualitatif yaitu 
reduksi data (data reduction). Paparan atau penyajian data (data display). 
serta penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 
27
 
a. Reduksi data  
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok dan mefokuskan pada hal-hal yang penting
28
. Dengan demikian 
reduksi data dalam penelitian ini adalah merangkum, meringkas atau 
mengambil kesimpulan dari data-data yang sudah di dapatkan dengan 
memberi fokus atau pokok permasalahannya tehadap kerjasama antar 
stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh.  
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b. Pemaparan atau Penyajian data 
Menurut Milea dan Huberman, pemaparan data sebagai 
sekumpulan informasi tersusun, dan kemungkinan memberi adanya 
penarikan kesimpulan dan pengmbilan tindakan
29
. Penyajian data di 
ikuti oleh proses mengumpulkan data-data yang saling berhubungan 
satu sama lain melalui wawancara, dokumentasi, serta pengamatan 
yang lebih dalam. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.
30
 Setelah peneliti 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian, peneliti memahami dan 
mempelajari kembali data-data hasil penelitian, meminta pertimbangan 
keberbagai pihak mengenai data-data yang diperoleh di lapangan. Isi 
kesimpulan akan tentukan oleh peneliti terhadap “ Kerjasama antar 
stakeholder dalam penanganan lingkungan kumuh”. 
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